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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penulis menganalisa permasalahan dalam kajian ini, maka untuk menutup
kajian ini maka perlu penulis membuat beberapa kesimpulan dari permasalahan
penelitian ini.
a. Persepsi Mahasiswa khususnya Mahasantriwati Ma’had Al-Jami’ah UIN
Suska Riau terhadap jual beli produk Israel dan Amerika yaitu masih
membeli dan menggunakan barang produksi Israel dan Amerika .Jual beli
produk Israel dan Amerika masih banyak  dikarenakan sebagian  dari
mahasantriwati itu sendiri , tidak peduli terhadap adanya fatwa mengenai
pengharaman produk-produk Israel dan Amerika dan sebagaian lainnya
tidak mengetahui ada  alternatif selain dari produk-produk tersebut.
b. Akibat dari adanya penelitian dari persepsi terhadap fatwa boikot produk
Israel dan Amerika ini adalah mahasantriwati yang tidak mengetahui dengan
adanya fatwa mengenai pengharaman membeli barang produksi Israel dan
Amerika menjadi tahu, dan mahasantriwati yang tidak punya produk
alternatif yang dibeli selain produk Israel dan Amerika menjadi punya
alternatif barang untuk dikonsumsi, maupun untuk dipakai.
c. Tinjauan  Fiqih Muamalah terhadap fatwa boikot produk Israel dan Amerika
adalah bahwa ulama memfatwakan pengharaman produk-produk Israel dan
Amerika bukan pada keharaman zatnya namun keharaman karena sesuatu
yang datang kemudian atau lebih kepada alokasi dana dari keuntungan
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proses pembelian tersebut kepada kas Israel dan Amerika yang tujuannya
untuk memerangi umat Islam.
B. Saran-Saran
Penulisan skripsi ini selain untuk mencari jawaban atas masalah yang
diteliti juga memiliki keinginan dan harapan kepada pihak-pihak terkaitberupa
saran dan semoga saran-saran ini bermanfaat, antara lain:
a. Diharapkan kepada mahasantriwati  yang sering membeli barang-barang
produksi Israel dan Amerika agar mencari barang alternatif lain baik itu
buatan luar negeri seperti, Jepang, Korea, Taiwan, China dan lain-lain yang
tentunya memiliki label halal dari MUI dan tidak membeli barang produksi
dari Israel dan Amerika serta sekutunya yang terang-terangan memusuhi
Islam, dan juga hendaknya lebih memperhatikan bagaimana jual beli yang
telah disyariatkan dalam Islam.
b. Disarankan kepada pemerintah setempat agar dapat memberikan ruang yang
lebih agar masyarakat bisa membuka usaha mandiri untuk berbisnis,
sehingga terciptalah produk dalam negeri yang terjangkau dan berkualitas
serta membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitarnya.
c. Hendaknya kepada pimpinan Ma’had Al-Jami’ah UIN Suska Riau agar
memberikan dan mengadakan sosialisasi tentang adab bermuamalah yang
sesuai menurut Al-Quran dan Sunnah kepada Mahasantriwati, khususnya
mengenai fatwa ulama mengenai produk-produk Israel dan Amerika yang
harus kita hindari dari kegiatan konsumsi atau jual beli kita sehari-hari.
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d. Kiranya pihak Depertemen Agama dan MUI Pekanbaru khususnya juga
melakukan sosialisasi yang sama kepada masyarakat luas  terkait dengan
fatwa ulama mengenai pengharaman produk-produk Israel dan Amerika,
agar masyarakat tahu dan lebih teliti dalam membeli.
